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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan
representasi matematis siswa kelas XI pada materi Gelombang.
Kemampuan representasi matematis adalah salah satu
kompetensi yang dibutuhkan dalam pembelajaran fisika
terutama pada materi gelombang. Kemampuan representasi
matematis terdiri dari tiga indikator yaitu kemampuan
representasi verbal, visual, dan ekspresi matematis atau
simbolik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data berupa tes.
Sampel penelitian yaitu siswa kelas XI-MIPA MA Sultan
Hadlirin Mantingan yang terdiri dari 23 siswa, Teknik
pengampilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh.
Hasil  penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
representasi matematis siswa dalam ekspresi matematis
sebesar 85% yang berarti pada kategori sangat baik.

Kata Kunci : Kemampuan Representasi Matematis
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran fisika berhubungan erat dengan
matematika, hal ini dikarenakan banyaknya notasi
matematika yang terdapat pada teori fisika sehingga bersifat
matematis. Kondisi tersebut mengakibatkan siswa tidak
terbiasa untuk merepresentasikan konsep-konsep fisika
sebagai salah satu bentuk pemahamannya, melainkan siswa
cenderung menghafal rumus-rumus fisika. Oleh karena itu
siswa perlu mempunyai kemampuan representasi matematis
sehingga mampu mengkomunikasikannya, agar dapat
dipahami dan dimengerti pihak lain (Ririnsia Harra Hau,
2018).

Pembelajaran fisika menggunakan pengetahuan
konseptual yang abstrak sehingga siswa kesulitan
memahami konsep serta materi yang disampaikan. Hal ini
disebabkan siswa hanya diberikan pembelajaran melalui satu
jenis represesentasi saja. Pembelajaran fisika hanya terfokus
pada penjelasan persamaan matematis tetapi tidak
diimbangi dengan pemahaman siswa, sehingga sulit bagi

siswa untuk memahami konsep (Della, 2021). Siswa



diharapkan dapat mengkomunikasikan rumus, symbol,
konsep fisika, dan cara penyelesaiannya

National Council of Teacher Mathematics (NCTM),
mengemukakan  bahwa  kemampuan  representasi,
memecahkan masalah, menalar, kemampuan komunikasi,
serta kemampuan koneksi adalah lima keterampilan berpikir
matematis yang seharusnya siswa miliki(NCTM, 2000).
Representasi matematis penting untuk diterapkan di sekolah
terutama saat pembelajaran fisika. Hal ini dikarenakan
selama proses pembelajaran fisika, siswa akan menghadapi
simbol bahasa dan matematika, serta memecahkan masalah
matematika. Oleh sebab siswa perlu menghubungkan
informasi mulai dari situasi konkrit hingga abstrak

(Machmud, 2019).

Beragam bentuk representasi seperti gambar, simbol
dan ekepresi matematis sudah menjadi bagian dari fisika.
Tujuan dari format representasi adalah untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang cara menyelesaikan masalah
fisika dengan lebih baik dengan menggunakan representasi
lain. Dalam proses pembelajaran, format representasi sangat
penting. Kemampuan representasi dapat membantu siswa
mengubah konsep abstrak menjadi konsep yang dapat

digunakan, seperti dengan menggunakan grafik, simbol,



gambar, persamaan, kata-kata, dan sebagainya (Inayah &

Nurhasanah, 2019).

Kegiatan pembelajaran  yang  menerapkan
representasi matematis dapat memberi manfaat bagi guru
ataupun siswa. Kemampuan mengajar guru dapat
ditingkatkan melalui penggunaan kemampuan representasi
matematis ketika kegiatan belajar mengajar. Hal ini
dikarenakan guru mampu mengamati dan menganalisis cara
berpikir siswa mengenai matematika, sehingga mampu
mengetahui apakah kemampuan representasi matematis
siswa tersebut baik atau kurang. Kemampuan representasi
matematis juga mampu memperluas pengetahuan dan
kreativitas siswa. Hal ini dikarenakan penerapan
representasi matematis melatih siswa untuk merancang,
mendesain, dan mengartikan bentuk dari suatu pemahaman
matematika ke dalam bentuk matematis yang berbeda

(Herdiman, 2018).

Pembelajaran fisika di kelas sebaiknya menyediakan
peluang yang memadai bagi siswa untuk berlatih serta
meningkatkan kemampuan mereka dalam representasi
matematis, yang merupakan aspek kunci pada proses
memecahkan masalah. Permasalahan yang diberikan

seharusnya sesuai berdasarkan isi dan tingkat kesulitan



materi pada tingkat pendidikan yang bersangkutan, sambil
mempertimbangkan pengetahuan dasar atau prasyarat yang

dimiliki oleh siswa.

Pada pembelajaran fisika yang memerlukan
kemampuan representasi yang baik adalah materi
gelombang. Materi gelombang melibatkan banyak aspek
matematika, seperti fungsi sinusoidal, persamaan diferensial,
dan analisis spektral. Ini membantu siswa mengembangkan
keterampilan analitis dan matematis yang kuat. Banyak
konsep dasar dalam fisika gelombang seperti frekuensi,
periode, panjang gelombang, dan kecepatan gelombang
diekspresikan dalam bentuk persamaan matematika. Selain
itu, banyaknya soal dalam materi gelombang yang
memerlukan penyelesaikan matematis, tanpa kemampuan
representasi matematis, siswa akan Kkesulitan pada saat

menyelesaikan persoalan tersebut.

Pada pembelajaran gelombang, sering kali ditemukan
siswa kesulitan dalam memahami konsep secara visual dan
matematis. Pengajaran yang hanya berfokus pada aspek
teoritis gelombang menyebabkan siswa kurang paham. Oleh
karena itu, memahami kemampuan representasi matematis
memungkinkan siswa mampu mengerti materi gelombang

dengan baik.



Penjelasan di atas menjelaskan bahwa kemampuan
representasi matematis perlu dikuasai oleh siswa.
Kemampuan representasi matematis siswa sangat
diperlukan dalam pembelajaran terutama pada materi
gelombang. Oleh karena itu, perlu dilakukannya analisis
mengenai kemampuan representasi matematis siswa,
sehingga guru mampu menilai kemampuan representasi para
siswa dan memudahkan pemilihan metode pembelajaran

yang sesuai.

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah yang relevan dengan judul
adalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran fisika yang bersifat abstrak menjadikan
siswa kesulitan memvisualisasikan dan memahami
konsep gelombang secara matematis.

2. Kemampuan representasi matematis perlu dimiliki oleh
siswa terutama dalam materi gelombang.

3. Perlu adanya analisis kemampuan representasi
matematis sehingga guru dapat menentukan metode

pelajaran yang tepat kepada siswanya.

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah bertujuan untuk mengatasai

meluasnya pokok masalah agar sesuai berdasarkan tujuan dari



penelitian. Berikut ini merupakan batasan masalah yang akan

dilaksanakan pada penelitian ini :

1. Penelitian memakai instrumen tes yaitu berupa soal
uraian yang terdiri dari 7 soal, dimana 5 soal mencakup
mengenai tes kemampuan representasi matematis, 1
soal mencakup representasi visual dan matematis dan
1 soal mencakup representasi verbal.

2. Materi tes dibatasi pada pokok bahasan gelombang
mekanik.

3. Penelitian dilakukan di kelas XI-MIPA MA Sultan
Hadlirin Mantingan.

4. Analisis hasil penelitian fokus pada kemampuan

representasi matematis siswa.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang tepat untuk penelitian ini
yaitu “Bagaimana deskripsi kemampuan representasi
matematis siswa kelas XI-MIPA MA Sultan HAdlirin

Mantingan pada materi gelombang ?”

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memilki tujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan representasi matematis siswa kelas XI-MIPA MA

Sultan Hadlirin Mantingan pada materi gelombang.



b)

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Penelitian ini mampu memberikan pengetahuan dan
pencerahan bagi peneliti dan pembacanya. Selain itu,
penelitian ini juga bisa digunakan sebagai rujukan bagi
peneliti berikutnya.

Manfaat Praktis

Bagi Siswa

Mengetahui kemampuan representasi yang dimiliki, dengan
demikian diharapkan dapat menjadi tolak ukur siswa untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis.

Bagi Guru

Guru dapat menentukan cara terbaik untuk mengajarkan
siswa konsep fisika dan mengembangkan kemampuan
representasi matematis siswa.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini bisa bermanfaat sebagai bahan rujukan
untuk penelitian berikutnya, baik untuk pembelajaran di

sekolah maupun untuk penelitian lainnya.






BABII
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Kemampuan Representasi Matematis
Ungkapan-ungkapan dari ide matematika yang
dimiliki oleh siswa sebagai bentuk solusi alternatif untuk
menyelesaikan suatu masalah yang sedang dihadapi yang
berasal dari hasil interpretasi dan pemikirannya dapat
didefinisikan sebagai representasi (Inayah & Nurhasanah,
2019). Menurut NCTM (2000) representasi merupakan pusat
studi matematika. Siswa dapat mengembangkan
pengetahuan mereka tentang konsep dan relasi ketika
menciptakan, mencocokkan dan mengaplikasikan
bermacam-macam representasi. Menurut Dolin (dalam Desy
Fatmaryanti, 2015) penggunaan representasi pada
pembelajaran fisika bertujuan untuk mengurangi kesulitan

siswa pada pemahaman materi fisika.

Representasi adalah proses perkembangan mental
seseorang, yang diwakili dan digambarkan dalam bermacam-
macam bentuk model matematika seperti: kata-kata,table,
gambar, benda nyata, bentuk-bentuk manipulatif, atau
campuran dari semuanya. Cai, Lane, dan Jacobsin (1996: 243)

mengemukakan bahwa berbagai representasi yang kerap
9
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diaplikasikan untuk menyampaikan matematika meliputi:
garafik, tabel, gambar, pernyataan matematika, teks tertulis,
atau campuran dari semuanya (Hudoyo, 2002).

Representasi merupakan cara siswa
menginterpretasikan sebuah masalah, digunakan sebagai
alat untuk mencari solusi. Interpretasi ini bisa berbentuk
kata-kata atau verbal, tulisan, gambar, tabel, grafik, objek
konkrit, simbol matematika, dan sebagainya (Sabirin, 2014).
Gagasan dalam mengartikan konsep representasi menurut
Pape dan Tchoshanov (Sabirin, 2014) terdapat empat antara
lain: (1) representasi bisa dianggap sebagai pemikiran
internal berdasarkan ide-ide matematika atau skema kognitif
yang diciptakan oleh siswa dari pengalaman mereka, (2)
sebagai representasi mental dari keadaan mental
sebelumnya, (3) sebagai presentasi terstruktur melalui
gambar, simbol, atau lambang (4) sebagai pembelajaran
mengenai sesuatu yang berfungsi sebagai representasi dari
sesuatu yang lain.

Kegiatan pembelajaran yang menerapkan
kemampuan representasi dapat membiasakan siswa pada
kemampuan komunikasi matematis. Proses representasi
menyertakan penafsiran masalah atau ide ke dalam cara yang
berbeda. Proses ini mencakup merubah model atau diagram

fisik menjadi simbol-simbol atau kata-kata, serta
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menganalisis atau menrjemahkan masalah verbal agar
maknanya lebih jelas (Inayah & Nurhasanah, 2019).

Pentingnya kemampuan representasi yang harus
dimilki oleh siswa menurut Jones (2000), adalah meliputi
aspek : 1) kemampuan yang lancar untuk berinteraksi
dengan bermacam-macam representasi, dimana
reperesentai adalah kemampuan dasar siswa untuk
mengembangkan ide dan berpikir, 2) konsep fisika yang
disampaikan oleh guru dapat menimbulkan dampak besar
pada pembelajaran fisika, 3) siswa harus terbiasa untuk
membuat representasi mereka sendiri sehingga siswa dapat
memahami mengenai konsep yang benar dan luwes sehingga
dapat bermanfaat dalam penyelesaian masalah (Ariani Hrp,
2017).

Penggunaan berbagai representasi dianggap sebagai
kunci penting dalam memahami konsep ilmiah tertentu.
Terdapat dua motivasi utama untuk menggunakan berbagai
representasi dalam pembelajaran adalah cara siswa
memanfaatkan berbagai representasi saat memecahkan
masalah, dan bagaimana cara terbaik untuk penggunaan
berbagai format representasi atau multi representasi dalam
memecahkan suatu masalah (Abdurrahman, 2011).

Representasi menurut Hiebert dan Carpenter (dalam

Fadillah, 2012), dibagi menjadi representasi internal dan
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representasi eksternal. Representasi eksternal merupakan
pemikiran mengenai ide-ide matematika yang dapat
dikomunikasikan dan digunakan. Representasi internal
adalah pemikiran mengenai ide-ide matematika yang
mengharuskan seseorang bertindak berlandaskan ide-ide
tersebut.

Representasi internal seseorang susah di pantau
secara langsung dikarenakan merupakan kegiatan mental
yang terjadi dalam pikiran individu (minds-on). Namun,
representasi internal ini mampu diinferensikan atau
diasumsikan berdasarkan representasi eksternalnya dalam
bermacam-macam bentuk seperti, ekspresi verbal (lisan),
tulisan berupa simbol, gambar, grafik, tabel, atau melalui
penggunaan alat peraga (hands-on). Dengan kata lain,
terdapat relasi dua arah antara representasi internal dan
eksternal seseorang saat menemui suatu masalah (Fadillah,
2012).

Macam-macam representasi eksternal menurut Jose L.

Villegas dan rekan-rekannya, adalah sebagai berikut:

1) Representasi Verbal: Ini berisi mengenai soal cerita
yang menjadi pernyataan yang dijabarkan melalui
teks tertulis atau secara lisan.

2) Representasi Visual: Ini terdiri dari diagram, gambar,

grafik, dan lainnya.
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3) Representasi Simbolik: Ini melibatkan penggunaan
bilangan, angka, operasi matematika dan relasi,
simbol aljabar, operasi matematika dan tanda
penghubung, dan bermacam-macam lainnya (Villegas
et al, 2009).

Kemampuan untuk mengubah tabel, grafik, gambar,
simbol, notasi, persamaan, atau ekspresi matematis,
diagram serta kata-kata atau teks tertulis ke dalam bentuk
yang berbeda dikenal sebagai kemampuan representasi
matematis (Hartono, 2019).

Kemampuan representasi matematis adalah
kemampuan untuk mengemukakan konsep atau
pemikiran matematika melalui metode tertentu.
Kemampuan representasi matematis mampu
memudahkan siswa dalam merancang konsep,
pemahaman konsep serta menyertakan ide-ide matematis
dan menjadikan siswa lebih mudah dalam meningkatkan
kemampuan yang dimilikinya. NCTM menekankan
diperlukannya siswa memiliki kemampuan representasi
matematis dikarenakan representasi adalah bagian
penting dari pembelajaran fisika. Dengan merancang,
membandingkan, dan  mengaplikasikan  berbagai
representasi, siswa mampu memaksimalkan dan

mendalami pengetahuan tentang konsep dan hubungan
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fisika. Bentuk representasi seperti gambar, objek fisik,
grafik, diagram, dan simbol mampu memudahkan siswa
berkomunikasi mengenai pemikiran mereka (NCTM,
2000).

Kemampuan representasi matematis merupakan
kemampuan dan proses mental yang dikuasai oleh
seseorang yang diungkakan serta diwujudkan melalui
bermacam-mcam model matematika seperti tabel, verbal,
visual, nyata, atau gabungan dari semuanya (Hudiono,
2007).

Representasi matematis merupakan upaya yang
dilakukan siswa untuk memahami konsep,
mengkomunikasikan pemahaman mereka, serta mencari
solusi untuk suatu permasalahan. Representasi berfungsi
sebagai perantara untuk mengkomunikasikan ide-ide
matematis dari siswa kepada guru atau siswa lainnya.
Melalui representasi, siswa menunjukkan hasil kerja
mereka sebagai interpretasi dari pemikiran mereka.

Bentuk-bentuk representasi matematis meliputi
representasi visual, simbolik, dan verbal. Representasi
visual mencakup cara memahami gambar, diagram, dan
grafik. Contoh diagram yang digunakan dalam statistik
meliputi diagram garis, batang, lingkaran, dan lainnya.

Representasi simbolik terdiri dari angka, huruf, dan
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berbagai simbol matematika. Representasi verbal
melibatkan penggunaan bahasa, baik lisan maupun tulisan

(Cahyaningrum et al., 2023)

Berikut ini kemampuan representasi matematis
menurut NCTM dalam (Putri, 2015) yaitu:

1) Siswa belum mampu mengaplikasikan kemampuan
representasi matematis untuk membantu
mengetahui, memahami, serta menerapkannya dalam
penyelesaian masalah.

2) Siswa dapat menentukan jenis representasi yang
akan diaplikasikan, baik berupa verbal, gambar, atau
simbol aritmetika, untuk menyokong pemahaman,
tetapi belum dapat melibatkan representasi tersebut
dengan masalah yang didapatkan.

3) Siswa mengidentifikasi kemampuan representasi
matematis untuk membantu mereka Dbelajar,
memahami dan menggunakan masalah matematis
serta dapat menggunakan dan menghubungkannya
saat diperlukan.

4) Siswa mampu menggunakan dan mengaitkan
berbagai jenis representasi baik verbal, visual
maupun matematis untuk memudahkan
pembelajaran, pemahaman, dan aplikasi masalah

matematis.
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Representasi matematis merupakan suatu proses
yang sangat penting dalam konteks pembelajaran
matematika. Dari representasi yang dihasilkan oleh
individu, kita dapat memperkirakan dan memahami
proses berpikir yang telah terjadi dalam pikiran mereka.
Setiap orang menghasilkan representasi yang unik
karena setiap individu memiliki cara tersendiri dalam
menyampaikan ide-ide matematis. Meskipun demikian,
secara umum, terdapat tiga bentuk utama representasi
matematis, yakni visual, verbal, dan simbolis. Bentuk
representasi yang muncul dipengaruhi oleh sejumlah
faktor, seperti pengalaman belajar yang dimiliki dan

faktor usia (Musrikah et al., 2023).

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Multirepresentasi

Kemampuan Representasi

Aspek Deskripsi Indikator
Represe Kemampuan untuk 1 glaanmpu memahami
ntasi menyampaikan . .
Verbal informasi, ide, atau meﬁgmterpr(.etam

konsep melalui magna dari teks
tertulis.
1) Pemahaman 2) Mampu berbicara
teks dengan jelas dalam
2) Ekspresilisan berbagai  konteks,
3) Penulisan memakai aturan
4) Mendengarkan bahasa yang benar
aktif dan kosakata yang

5) Argumentasi sesuai.
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Kemampuan Representasi

Aspek

Deskripsi

Indikator

3)

4)

5)

Mampu menulis
laporan atau
dokumen lain
dengan struktur
yang jelas, tata
Bahasa yang benar
dan pendapat yang
logis.

Mampu
mendengarkan
dengan
memahami, dan
merespon  secara
tepat informasi yang
disampaikan secara
lisan.

Mampu membangun
argumen yang Kkuat
dan mendukung
pendapat dengan
bukti yang relevan
dan logis.

baik,

Represe
ntasi
Ekspresi
atau
Persama
an
Matemat
is

Kemampuan untuk
memahami,
menginterpretasi,
dan
menyampaikan
informasi
menggunakan
angka, simbol, dan
konsep
matematika
melalui :

1

2)

3)

Mampu memahami
dan menggunakan
simbol-simbol
matematika
benar.

Mampu
menyelesaikan
masalah  matematis
dengan menggunakan
berbagai metode dan
alat bantu.
Mampu
model
untuk

dengan

menyusun
matematis
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Kemampuan Representasi

Aspek Deskripsi Indikator
1) Pemahaman merepresentasikan
simbol situasi dunia nyata
matematis atau masalah
2) Pemecahan kompleks.
masalah 4) Mampu melakukan
3) Penyususnan kalkulasi dan
model operasi matematis
matematis dengan akurasi dan
4) Kalkulasi dan efisiensi.
operasi
matematis
Re.pr.esent Kemampuan untuk 1) Mampu membaca!
asi Visual . serta memahami
memahami  dan : :
menyampaikan informasi yang
. . . dijelaskan melalui
informasi melalui !
' gambar, grafik, atau
gambar, grafik, .
. diagram.
diagram, peta, atau
. 2) Mampu membuat
bentuk visual :
. : diagram, gambar, atau
lainnya melalui . .
grafik yang jelas dan
1) Interpretasi informatif untuk
gambar menyampaikan
2) Kreasi visual informasi.
3) Pemahaman 3) Mampu  mengenali
simbol dan memahami
4) Desain simbol-simbol visual.
informasi 4) Mampu  menyusun

informasi secara
visual dengan cara
yang mudah dipahami
dan menarik.
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2. Materi Gelombang
1.1 Definisi Gelombang
Gejala gelombang bisa diamati dengan mudah,
contohnya jika kita mengamati batu yang dijatuhkan di
atas permukaan air maka akan menyebabkan
penyebaran riak air, maka akan terjadi dua kejadian yang
bisa dilihat sekaligus, yaitu :
a) Terdapat osilasi atau getaran yang bergerak naik
turun yang beerbentuk seperti titik di permukaan air.

b) Terdapat perambatan pola.

Permukaan air yang awalnya tenang menjadi
berisolasi naik dan turun, serta pola yang awalnya hanya
berbentuk titik berukuran seperti tetes air yang jatuh
merambat keluar sehingga berubah menjadi pola yang
bertambah besar. Hasil pengamatan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa gelombang merupakan osilasi yang
merambat. Gelombang juga dapat didefinisikan sebagai
osilasi yang merambat pada suatu perantara tanpa diikuti
perambatan bagian-bagian medium itu sendiri.
Gelombang merambat hanya pada pola osilasi, sedangkan

mediumnya tidak merambat (Abdullah, 2017).
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3.2 Macam-macam gelombang

Gelombang berdasarkan medium rambat gelombang

terdiri dari dua jenis, yaitu :

a)

Gelombang Mekanik

Gelombang mekanik merupakan gelombang yang

memerlukan perantara untuk merambat. Hal ini

berarti, apabila tidak terdapat medium, maka

gelombang tidak dapat terjadi. Contoh dari

gelombang mekanik yaitu gelombang bunyi,

gelombang tali, dan gelombang air laut.

Gelombang Elektromagnetik

Gelombang elektromagnetik merupakan gelombang
yang tidak memerlukan perantara untuk merambat.
Hal ini berarti, gelombang elektromagnetik dapat
merambat pada ruang hampa. Contoh dari
gelombanmg  elektromagnetik  adalah  cahaya,
gelombang radio, sinar-x, sinar gamma, inframerah dan

sinar ultraviolet.

Gelombang berdasarkan arah rambat dan getaran

gelombang terdiri dari dua jenis, yaitu :

a) Gelombang Transversal

Gelombang transversal merupakan gelombang

dengan arah osilasi tegak lurus terhadap arah rambat.
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Gambar 2.1 adalah contoh gelombang transversal
yang merambat pada slinki. Gelombang transversal

dihasilkan dengan mengisolasikan ujung slinki dalam

arah tegak lurus panjang slinki.

Gambar 2. 1 Contoh Gelombang Transversal
Sumber : (Abdullah, 2017)

Gelombang Longitudinal

Gelombang longitudinal merupakan gelombang
dengan arah isolasi sama dengan arah rambat
gelombang.ciri gelombang longitudinal yaitu
memiliki rapatan dan regangan. Gambar 2.2 adalah
contoh dari gelombang longitudinal yang merambat

pada slinki. Gelombang longitudinal yang terjadi
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dihasilkan dengan mengisolasikan slinki dalam arah

sejajar sumbu slinki.

Gambar 2. 2 Contoh Gelombang Longitudinal
Sumber : (Abdullah, 2017)

3.3 Besaran-besaran Gelombang
Besaran-besaran gelombang akan menentukan secara
langsung sifat-sifat fisis gelombang. Berikut ini
merupakan besaran-besaran gelombang yang harus
dipahami.
1) Simpangan
Simpangan merupakan jarak perpindahan titik
pada perantara yang diukur dari posisi keseimbangan.
Pada saat gelombang merambat, maka simpangan
suatu titik pada perantara selalu berubah-ubah, mulai

dari nilai minimum hingga nilai maksimum. Nilai
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maksimum dan minimum dicapai secara periodik
(Abdullah, 2017). Simpangan gelombang dapat

dirumuskan dengan persamaan 2.1

y = Asin (wt £ kx) (2.1)
Dengan :
y = simpangan gelombang (m)
k = bilangan gelombang 27”
w = frekuensi (rad/s)
A =amplitudo (m)

X = jarak

Amplitudo

Amplitudo merupakan simpangan maksimum
titik pada perantara yang dilalui oleh gelombang. Nilai
simpangan maksimum dapat positif ataupun negatif
(Abdullah, 2017). Nilai simpangan maksimum
(amplitudo) dalam konteks gelombang dilihat dari titik
keseimbangan atau posisi rata-rata di sepanjang jalur

gelombang tersebut. Secara khusus:

e Gelombang Transversal (seperti gelombang pada
tali): Simpangan maksimum adalah jarak terjauh

yang ditempuh oleh titik gelombang dari posisi
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keseimbangan (misalnya, posisi tali yang tidak

digetarkan).

e Gelombang Longitudinal (seperti gelombang suara):

Simpangan maksimum adalah perubahan tekanan
atau kepadatan maksimum dari nilai rata-rata
(misalnya, tekanan udara normal).
Dalam kedua kasus ini, nilai simpangan
maksimum memberikan informasi tentang seberapa
jauh titik gelombang bergerak dari posisi netralnya

saat gelombang bergerak melalui medium.

Periode

Periode merupakan waktu yang dibutuhkan
oleh suatu titik pada perantara kembali pada keadaan
osilasi awal. Misalkan suatu titik berada pada
simpangan nol, kemudian simpangannya membesar
dan mencapai maksimum, kemudian mengecil kembali
berubah nol selanjutnya bergerak menuju simpangan
maksimum negatif, kemudian kembali menjadi nol,
peristiwa tersebut dapat disebut satu periode
(Abdullah, 2017). Secara matematis, periode dapat

dirumuskan dengan persamaan 2.2
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T = Latau T = 1
n f
(2.2)

Keterangan :

T = periode (s)
f = frekuensi gelombang (Hz)
n = jumlah gelombang yang terbentuk

t = waktu tempuh gelombang (s)

Frekuensi

Frekuensi merupakan jumlah osilasi yang
dilakukan titik-titik pada medium selama satu detik
(Abdullah, 2017). Secara matematis frekuensi dapat

dirumuskan dengan persamaan 2.3

_n (2.3)
f= t

dengan :
f = frekuensi gelombang (Hz)
n = jumlah gelombang yang terbentuk

t = waktu tempuh gelombang (s)

Panjang Gelombang
Panjang gelombang adalah jarak yang diukur

antara dua puncak berturut-turut dari gelombang atau
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antara dua lembah berturut-turut. Panjang gelombang
juga dapat didefinisikan sebagai jarak antara dua titik
terdekat dalam gelombang yang memiliki gerakan
yang sama. Dalam konteks gelombang, panjang
gelombang digunakan untuk mengukur seberapa jauh
energi gelombang seperti cahaya atau suara yang
dapat bergerak dalam satu siklus penuh (Abdullah,
2017).

Cepat rambat Gelombang

Cepat rambat gelombang mengukur kecepatan
pola isolasi berpindah dari satu tempat ke tempat lain.
Pada permukaan air yang dijatuhi sebuah batu, cepat
rambat gelombang yaitu berupa berapa cepat sebaran
gelombang arah radial yang keluar meninggalkan titik
jatuhnya batu (Abdullah, 2017). Cepat rambat

gelombang dapat dirumuskan dengan persamaan 2.4
v =%atauv =Af (2.4)

dengan :

v = cepat rambat gelombang (m/s)
A = panjang gelombang (m)

f = frekuensi (Hz)

T = periode (s)
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian ini didasarkan pada hasil beberapa
temuan sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini.

Tidak hanya sebagai acuan hasil penelitian, tetapi juga

sebagai acuan empiris dan teoritis. Kajian pustaka pada

penelitian ini antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus & Oktaviana
(2020)mengenai kemampuan representasi
matematis ditinjau dari motivasi belajar siswa yang
merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang
berbentuk studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan representasi siswa dengan
motivasi tinggi mampu memenuhi semua indikator,
siswa dengan motivasi sedang hanya mampu
memenuhi sebagian besar indikator tetapi tidak
mampu memenuhi 1 indikator, sedangkan siswa
dengan motivasi rendah tidak memenuhi beberapa
indikator. Perbedaan penenlitian terdahulu dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu peneliti
terdahulu menganalisis kemampuan representasi
matematis berdasarkan motivasi belajar siswa
dengan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
bentuk penelitian studi kasus, sedangkan peneliti

menggunakan metode  penelitian  kuantitatif
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deskriptif dan hanya akan fokus menganalisis
kemampuan representasi matematis siswa tanpa
mempertimbangkan  motivasi  belajar  siswa.
Persamaan antara kedua penelitian yaitu keduanya
sama-sama menganalisis kemampuan representasi
matematis siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Fathur Rohman
(2021) mengenai kemampuan representasi
matematis pada materi stattistika. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampauan representasi
matematis bentuk visual kurang sekali yang berarti
belum memenuhi syarat, kemampuan representasi
ekspresi sedang, sedangkan kemampuan
representasi matematis kurang.Perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan yaitu pada fokus materi yang
digunakan. Penelitian ini menganalisis kemampuan
representasi matematis pada materi statistika
sedangkan peneliti akan menganalisis kemampuan
representasi matematis pada materi gelombang.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa meskipun fokus
analisis pada representasi matematis, materi
pelajaran yang dianalisis berbeda sehingga dapat

memberikan perspektif dan wawasan yang berbeda
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dalam memahami kemampuan representasi
matematis siswa. Persamaan dari kedua penelitian
yaitu keduanya sama-sama menganalisis
kemampuan representasi matematis.

Penelitian yang dilakukan oleh Deepsea & Sani
(2019)mengenai analisis representasi matematis
siswa melalui model pembelajaran Problem Based
Learning materi fungsi trigonometri menunjukkan
hasil yang signifikan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebelum penerapan metode pembelajaran
Problem Based Learning siswa cenderung hanya
mengggunakan representasi visual dalam memahami
dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
materi fungsi trigonometri. Hal ini mengindikasikan
bahwa kemampuan representasi matematis siwa
masih tergolong buruk pada materi fungsi
trigonometri. Akan tetapi, setelah penerapan metode
pembelajaran Problem Based Learning pada
pembelajaran siswa mampu menggunakan berbagai
representasi. Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu terletak
pada fokus materi yang digunakan. Penelitian
terdahulu menerapakan metode pembelajaran

Problem Based Learning untuk menganalisis
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kemampuan representasi matematis siswa pada
materi fungsi trigonometri, sedangkan peneliti hanya
akan terfokus pada analisis kemampuan representasi
matematis pada materi gelombang. Persamaan dari
kedua penelitian yaitu keduanya sama-sama
menganalisis kemampuan representasi matematis
siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Inayah & Nurhasanah
(2019)mengenai pengaruh kemampuan representasi
matematis siswa terhadap kepercayaan dirinya. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa kemampuan
representasi siswa memiliki korelasi yang tinggi
terhadap tingkat kepercayaan diri siswa, dengan rata-
rata skor kemampuan representasi matematis 72,14
dan rata-rata skor tingkat percaya diri siswa 76,96.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan yaitu peneliti terdahulu
mengukur pengaruh kemampuan representasi
matematis terhadap tingkat rasa percaya diri siswa
sedangkan peneliti  hanya fokus menganalisis
kemampuan representasi matematis siswa tanpa
mempertimbangkan tingkat rasa percaya diri siswa.

Persamaan antara kedua penelitian yaitu keduanya
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sama-sama menganalisis kemampuan representasi
matematis siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Febrian Marulitua
Sinaga & Hartoyo (2016) mengenai kemampuan
representasi matematis ditinjau dari gaya belajar
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan representasi matematis siswa dalam hal
visual mencapai 55,06% yang termasuk dalam
kategori sedang, kemampuan representasi matematis
siswa dalam hal auditori mencapai 56,68% juga
berada dalam kategori sedang, dan kemampuan
representasi matematis siswa dalam hal kinestetik
mencapai 55,71%, yang juga tergolong dalam
kategori sedang. Perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
penelitian terdahulu menganalisis kemampuan
reperesentasi matematis ditinjau dari gaya belajar
siswa, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
peneliti hanya focus untuk menganalisis kemampuan
representasi matematis siswa. Persamaan antara
kedua penelitian yaitu keduanya sama-sama
melakukan analisis kemampuan representasi

matematis siswa.
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Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir pada penelitian dengan judul
“Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa
Kelas XI pada Materi Gelombang” dapat dilihat pada
Gambar 2.3

Pembelajaran fisika yang bersifat abstrak menjadikan
siswa kesulitan memvisualisasikan dan memahami
konsep gelombang secara matematis

Analisis Kemampuan representasi
matematis siswa pada materi gelombang

Tes

Kemampuan representasi matematis siswa kelas XI
MIPA materi gelombang

A 4

Terdeskripsi kemampuan representasi matematis siswa kelas XI
MIPA pada materi gelombang

Gambar 2. 3 Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana
deskripsi kemampuan representasi siswa kelas XI pada
materi gelombang. Tahapan penelitian yang akan
dilakukan terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap analisis data. Pada tahap
persiapan yaitu mempersiapkan alat penelitian yaitu
berupa soal tes kemampuan representasi matematis,
selanjutnya dilakukan penelitian dengan memberikan
soal tes Kkepada siswa Kkelas XI-MIPA, kemudian
dilakukan analisis kemampuan representasi siswa dari

hasil tes yang telah diberikan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang dipakai pada penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian
kuantitatif deskripstif ~ adalah mendefinisikan,
menyelidiki, dan menjelaskan tentang suatu objek sesuai
dengan realitasnya serta menarik kesimpulan dari
fenomena yang dapat diukur menggunakan data
numerik (Mei Listiani, 2014). Dengan demikian,
penelitian kuantitatif deskriptif merupakan proses
penelitian yang mendeskripsikan, menyelidiki, dan
mendefinisikan suatu peristiwa dengan menggunakan
data numerik tanpa tujuan spesifik untuk menguji
hipotesis tertentu (Sulistyawati & Trinuryono, 2022).
Penelitian ini menggunakan desain penelitian One-Shot
Case Study, yang merupakan salah satu metode
penelitian eksperimental. Dalam desain ini, peneliti
menetapkan subjek penelitian yang kemudian diberikan
perlakuan atau treatment tertentu. Setelah perlakuan
tersebut diberikan, peneliti kemudian melakukan
observasi dan pengukuran terhadap hasil yang diperoleh

dari kelompok tersebut. Desain ini tidak melibatkan
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kelompok kontrol atau perbandingan, sehingga fokus
utama adalah untuk melihat efek langsung dari
perlakuan yang diberikan pada satu kelompok tersebut
(Dewi et al., 2016).

Penelitian dilakukan melalui langkah-langkah

yang bisa ditinjau pada Gambar 3.1

Rumusan Landasan Menentukan
Masalah [~ Teori — Metode
|
W

Populasi > sampel  |-> Pengg:twgulan

J

W

Simpulan dan

Analisis data — Saran

Gambar 3.1 Alur Penelitian

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MA Sultan Hadlirin
Mantingan, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara,
Provinsi Jawa Tengah. Waktu penelitian ini dilaksanakan

pada tanggal 22 Mei 2024 - 25 Mei 2024.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri dari subjek atau objek yang memiliki kualitas
serta ciri khas tertentu yang ditentukan oleh peneliti
untuk dipahami serta selanjutnya diambil kesimpulan
(Sugiyono, 2017). Populasi pada penelitian ini yaitu
siswa kelas XI-MIPA MA Sultan Hadlirin Mantingan.
Populasi ini dipilih dikarenakan permasalahan yang
muncul dan cocok diterapkan penelitian yang akan

dilaksanakan oleh peneliti.

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel
yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah teknik
sampling jenuh. Teknik ini adalah penggunaan semua
anggota populasi sebagai sampel. Hal ini disebabkan
jumlah populasi yang kecil, kurang dari 30 orang
(Sugiyono, 2017). Sampel pada penelitian ini yaitu siswa
kelas XI MIPA Sultan Hadlirin Mantingan yang berjumlah

23 siswa.

D. Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian adalah segala hal yang
ditentukan oleh peneliti untuk di investigasi, dengan

tujuan mengumpulkan data dan mencapai kesimpulan
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(Sugiyono, 2017). Kemampuan representasi matematis
merupakan kemampuan siswa dalam mempelajari,
menginterpretasi, dan mengaplikasikan konsep-konsep
matematika dalam berbagai konteks.

Kemampuan representasi matematis dapat
diukur menggunakan acuan beberapa indikator.
Indikator kemampuan representasi matematis adalah
sebagai berikut :

1) Mampu memahami dan menggunakan simbol-simbol
matematika dengan benar.

2) Mampu menyelesaikan masalah matematis dengan
menggunakan berbagai metode dan alat bantu.

3) Mampu menyusun model matematis untuk
merepresentasikan situasi dunia nyata atau masalah
kompleks.

4) Mampu melakukan kalkulasi dan operasi matematis

dengan akurasi dan efisiensi

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
melalui instrumen tes. Tes dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan representasi matematis
siswa pada materi gelombang. Instrumen tes

kemampuan representasi matematis yang digunakan
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berbentuk soal uraian yang akan diberikan kepada

sampel penelitian.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tes

Tes merupakan suatu eksperimen yang
dilaksanakan untuk melihat apakah seorang siswa
mempunyai hasil belajar tertentu. Kemampuan siswa
dalam pengorganisasian pengetahuan saat menjawab
pertanyaan dapat dinilai menggunakan ujian tertulis.
Kesimpulan khusus yang dibuat oleh siswa didasrkan
pada bagaimana mereka menyelesaikan tugas (Asrul,
2014).

Instrumen tes yang dipakai dalam penelitian
ini berupa soal uraian yang terdiri dari 7 soal. 5 soal
merujuk pada indikator kemampuan representasi
matematis, 1 soal merujuk pada kemampuan
representasi verbal dan 1 soal merujuk pada
indikator kemampuan representasi visual dan
kemampuan representasi matematis. Instrumen tes
menggunakan soal yang bersumber dari bank soal,

yang merujuk pada materi gelombang. Adapun Kkisi-
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kisi soal tes kemampuan representasi matematis

pada materi gelombang dapat ditinjau pada tabel 3.1

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Soal Kemampuan Representasi
Matematis

Kemampuan Representasi

Deskripsi Indikator No.
Aspek p Soal
Represe Kemampuan 1 {\;[ gror;g;l] mer:i:lsl
ntasi untuk . dokumen lain
Verbal menyampaikan denean struktur
informasi, ide, gar
k yang jelas, tata
atau | xonsep Bahasa yang
melalui benar dan
1) Penulisan pendapat yang
2) Argumenta logis. 5
si 2) Mampu
membangun
argumen yang
kuat dan
mendukung
pendapat dengan
bukti yang relevan
dan logis.
Represe Kemampuan D rl\:lliﬁgﬁami dan
ntasi untuk . menggunakan
Matemat memahami, simbol-simbol 1b
is menginterpret matematika 2
asl, . dan dengan benar. 3
menyampaikan 2) Mampu 4
informasi menyelesaikan 6
menggunakan masalah 7
angka, simbol, matematis dengan
dan konsep

menggunakan
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Kemampuan Representasi

Aspek Deskripsi Indikator No.
Soal
matematika berbagai metode
melalui : dan alat bantu.
3) Mampu
1) Pemahama
. melakukan
n  simbol .
. kalkulasi dan
matematis . .
operasi matematis
2) Pemecahan .
dengan akurasi
masalah dan efisiensi
3) Kalkulasi '
dan operasi
matematis
Represent Kemampuan
asi Visual p Mampu membuat
untuk .
. diagram, gambar,
memahami dan
. atau grafik yang
menyampaikan .
informasi jelas dan
) informatif untuk
melalui menyampaikan
gambar, grafik, . Y p la
informasi.

diagram, peta,
atau bentuk
visual lainnya
melalui Kreasi
visual

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini
dilaksanakan melalui hasil tes kemampuan representasi
matematis yang diberikan kepada siswa. Tahapan
analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Analisis Statistik Deskriptif
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Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan tujuan

untuk menjelaskan atau analisis suatu statistik hasil

penelitian melalui data sampel sebagaimana adanya, akan

tetapi tidak dipakai untuk menarik kesimpulan yang lebih

luas (Prof. DR. Sugiyono, 2014). Analisis statistik

deskriptif pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

2.

Mean (Rata-rata)

Rata-rata  (Mean)  didapatkan  dengan
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok
tersebut, selanjutnya dibagi dengan jumlah sampel
yang tersedia pada kelompok tersebut. Rata-rata dapat

dirumuskan dengan persamaan 3.1

_ZX (31)
- n

Me

Keterangan :

Me = Mean (rata-rata)
Y. X; = Jumlah nilai

n = jumlah sampel

Analisis Tes Kemampuan Representasi Matematis
Analisis kemampuan representasi matematis

siswa dapat dilakukan dengan menggunakan nilai hasil
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tes kemampuan representasi matematis yang
diberikan, kemudian dianalisis = menggunakan

persamaan 3.2.

(3.2)

. Jumlah skor yang diperoleh
= x

Nilai = 100
tat Jumlah skor maksimum

Nilai akhir yang didapatkan kemudian
dibandingkan dengan tabel kriterianya. Krtiteria
kemampuan representasi matematis dapat ditentukan

seperti tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Kriteria Kemampuan Representasi Matematis

Nilai Peserta Didik Kriteria
762x <100 Sangat baik
512x<75 Baik
26 2x<50 Cukup

0> x <25 Kurang

(LC, Ayu Elvita. 2014)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di MA Sultan Hadlirin
Mantingan pada semester genap 2023/2024, tepatnya
pada tanggal 22 sampai dengan 25 Mei 2024. Bentuk
instrumen yang dipakai pada penelitian ini berupa soal tes
kemampuan representasi matematis pada materi
gelombang. Soal tes berbentuk uraian yang bersumber
dari bank soal sehingga sudah terbukti validitas dan
realibilitasnya.

Instrumen tes kemampuan representasi matematis
meliputi tiga jenis indikator yaitu kemampuan
representasi verbal, kemampuan representasi visual, dan
kemampuan representasi simbolik atau ekspresi
matematis. Hasil tes kemampuan representasi matematis
siswa kelas XI-MIPA MA Sultan Hadlirin Mantingan
diperoleh nilai rata-rata yaitu 82,61 yang berarti nilai
rata-rata kelas tersebut pada kategorri sangat baik. Hasil
tes kemampuan representasi matematis dapat dilihat

pada tabel 4.1

45



46

Tabel 4. 1 Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis
Siswa

Nilai Frekuensi Presentase Kriteria
(%)

762 x<100 15 65% Sangat baik
512x <75 8 35% Baik

262 x <50 0 0% Cukup

02x<25 0 0% Kurang

Jumlah 23 100 %
Rata-rata 82,61 Sangat baik

Dari data tabel 4.1 menunjukkan bahwa terdapat 15
siswa yang mendapatkan nilai di atas 76 dengan kategori
sangat baik sehingga dapat dikatakan kemampuan
representasi matematis mereka sangat baik. Akan tetapi,
masih terdapat 8 siswa yang kemampuan representasi
matematisnya kategori baik. Hasil tes siswa sangat baik
dikarenakan materi yang digunakan untuk menguji tes
kemampuan representasi matematis telah diajarakan oleh

guru.

Soal tes nomor 1 terdiri dari dua pertanyaan yang
mana yaitu berupa untuk meninjau kemampuan
representasi visual beserta kemampuan representasi

simbolik atau ekspresi matematis. Soal nomor 1
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bersumber dari bank soal sehingga validitas beserta
reliabilitas soal sudah terbukti valid dan reliabel, soal tes

dapat dilihat seperti gambar 4.1

Dua buah gabus mengapung di permukaan air yang membentuk gelom-
bang. Ketika gabus pertama berada di puncak gelombang, gabus kedua
berada di puncak gelombang lainnya. Gabus pertama dan kedua
terpisah sejauh 50 cm dan terdapat satu puncak gelombang lain di an-
tara keduanya. Kedua gabus bergerak naik dan turu dengan frekuensi

20 Hz.

a. [lustrasikan keadaan tersebut dalam bentuk gambar

b. Berapa cepat rambat gelombang tersebut ?

Gambar 4. 1 Soal Tes Nomor 1

Soal tes nomor 2 bersumber dari bank soal, sehingga
validitas dan reliabilitas soal sudah terbukti valid. Soal
nomor 2 berupa soal tes untuk mengukur kemampuan
representasi simbolik atau ekspresi matematis. Soal tes

dapat dilihat seperti gambar 4.2
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Seutas tali digetarkan salah satu ujungnya, sehingga pada tali terbentuk gelombang yang
simpangannya memenuhi persamaany = 0,05 sinm (t - i) m, maka:

(1) Amplitudo gelombangnya = 2,5 cm
(2) Periode gelombangnya = 1 sekon

(3) Panjang gelombangnya=8m

(4) Cepat rambat gelombangnya =4 m/s

Pernyataan yang benar adalah ...

Gambar 4. 2 Soal Tes Nomor 2

Soal tes nomor 3 bersumber dari bank soal sehingga soal
sudah terbukti validitas dan reliabilitasnya. Soal tes
nomor 3 berisi tentang soal untuk melihat kemampuan
representasi simbolik pada materi gelombang. Soal tes

dapat dilihat seperti gambar 4.3

Persamaan gelombang berjalan y = 15 sin m (5t-3x) dalam satuan S1. Panjang gelombang
tersebut adalah...

Gambar 4. 3 Soal Tes Nomor 3

Soal tes nomor 4 bersumber dari bank soal, soal nomor 4
digunakan untuk melihat kemampuan representasi
simbolik atau ekspresi matematis siswa. Soal tes nomor 4

dapat dilihat seperti gambar 4.4
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Gambar berikut ini menunjukkan gelombang longitudinal, jika frekuensi gelombang 60

Hz, maka cepat rambat gelombang adalah ....

A T0O0Mm 0000 WD

80 cm

Gambar 4. 4 Soal Tes Nomor 4

Soal nomor 5 diambil dari buku karya Mikrajuddin
Abdullah yang berjudul Fisika Dasar II. Soal nomor 5 berisi
untuk mengetahui kemampuan representasi aspek verbal.

Soal dapat dilihat pada gambar 4.5

Perhatikan gambar berikut ini !

Berdasarkan gambar di atas, buatlah cerita matematika dari gambar tersebut !

Gambar 4. 5 Soal Tes Nomor 5

Soal nomor 6 bersumber dari bank soal sehingga soal
sudah terbukti validitas dan reliabilitasnya. Soal nomor 6

digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
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representasi simbolik atau ekspresi matematis. Soal dapat

pada gambar 4.6

Sebuah titik P bergetar harmonis sederhana menghasilkan gelombang berjalan dengan
cepat rambat 24m/s frekuensi 12 Hz, dan amplitudo 10 cm. pada saat t=0 simpangan ttik
P sama dengan nol. Simpangan titik  yang berada pada jarak 3 m dari saat P sudah
bergetar % s adalah...

Gambar 4. 6 Soal Tes Nomor 6

Soal nomor 7 bersumber dari bank soal sehingga soal
sudah yang diujikan sudah terbukti validitas dan
reliabilitasnya. Soal nomor 7 memuat tentang tes untuk
mengetahui kemampuan representasi simbolik. Soal tes

dapat dilihat pada gambar 4.7

Persamaan gelombang transversal yang merambat sepanjang tali yang sangat panjang
adalah y = 65in(0,02mx +4at) y dan x dalam e dan t delam detik. Berapa cepat
rambat gelombang?

Gambar 4. 7 Soal Tes Nomor 7

Hasil penelitian tes kemampuan representasi simbolik
siswa kelas XI didukung oleh hasil jawaban atau nilai yang
didapatkan oleh siswa yang kemudian diolah menjadi data

kuantitatif sebagai penentuan dari tingkat kemampuan
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representasi matematis siswa. Analisis hasil tes dapat
dilihat seperti pada lampiran 9.

Kemampuan representasi matematis kemudian
dianalisis sesuai tiga aspek soal yang mencakup
menggambar, persamaan matematis atau simbolik dan
menulis. Analisis dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat kemampuan representasi matematis
siswa pada setiap aspek pada materi gelombang. Hasil
analisis kemampuan representasi matematis siswa dapat

dilihat seperti yang ditampilkan pada tabel 4.2
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Tabel 4. 2 Analisis Kemampuan Representasi Matematis

Siswa Tiap Aspek
Aspek No. Jumlah Skor Presentase
Soal  Skor Maks. (%)
Tiap
Aspek

Menjelaskan 1b 124 138 90 %
ekspresi 2 89 138 64 %
matematika dalam 3 123 138 89 %
penyelesaian soal 4 136 138 98 %

6 110 138 80 %

7 126 138 91 %
Menyatakan
situasi atau
masalah la 26 69 38%
gelombang dalam
bentuk gambar
Membuat cerita
matematika
berdasarkan > 85 %6 88 %
gambar

Hasil tes kemampuan representasi matematis siswa
kelas XI-MIPA MA Sultan Hadlirin Mantingan diperoleh
presentase 85%, hasil tes tersebut sangat baik disebabkan
siswa telah mendapatkan pembelajaran mengenai materi
gelombang sehinga siswa mampu menyelesaikan soal
yang diujikan oleh peneliti. Soal tes kemampuan
representasi yang diujikan terdiri dari 5 soal. Presentase
penyelesaian soal nomor 1b diperoleh 90%, pada soal
nomor 1b dihasilkan presentase sangat bak dikarenakan

11 siswa mampu memneuhi semua indikator dan 12 siswa
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sudah mampu memenuhi indikator. 12 siswa tersebut
belum mampu melakukan kalkulasi dengan tepat.

Presentase hasil penyelesaian soal nomor 2 yaitu 64%.
Hasil ini didapatkan sebab pada soal nomor 2 hanya
terdapat 9 siswa yang mampu memenuhi semua indikator
kemampuan representasi matematis, terdapat 6 siswa
belum mampu menyelesaikan masalah dengan tepat, 4
siswa tidak memenuhi indikator yaitu belum mampu
mnyelesaikan masalah dan melakukan kalkulasi dengan
benar, dan terdapat 4 siswa tidak memberikan jawaban
sama sekali.

Presentase hasil penyelesaian soal nomor 3 yaitu 89%.
Hasil tersebut diperoleh sebab 17 siswa mampu
memenuhi semua indikator kemampuan representasi
matematis, 3 siswa mampu memenuhi sebagian indikator
yang ditunjukkan siswa tersebut menyelesaikan masalah
tetapi kurang tepat, 2 siswa tidak mampu melakukan
kalkulasi, dan terdapat 1 siswa tidak memberikan
jawaban.

Hasil penyelesaian soal nomor 4 diperoleh presentase
98%. Hasil tersebut didapatkan sebab pada soal nomor 4
terdapat 22 siswa mampu memenuhi semua indikator
kemampuan representasi matematis dan 1 siswa hanya

mampu memenuhi sebagian indikator, siswa tersebut
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belum mampu menggunakan simbol-simbol dengan
benar.

Presentase hasil penyelesaian soal nomor 6 yang
memuat representasi matematis adalah 80%. Hasil
tesebut diperoleh sebab pada soal nomor 6 terdapat 20
siswa mampu memenuhi hamper semua indikator akan
tetapi kurang dalam melakukan kalkulasi akhir dalam
penyelesaian soal. Terdapat 1 siswa yang belum mampu
memenuhi indikator yaitu melakukan kalkulasi dan 2
siswa hanya menuliskan data-data yang diketahui dalam
soal tanpa menyelesaikan perhitungan.

Presentase hasil penyelesaian soal nomor 7 yang
memuat representasi matematis yaitu 91%. Hasil tersebut
dapat diperoleh sebab teradapat 16 siswa dapat
memenuhi semua indikator kemampuan representasi
matematis. Ada 2 siswa yang dapat menyelesaikan
masalah tetapi masih terdapat sedikit kesalahan, dan 5
siswa tidak mampu memnuhi indikator yaitu melakukan
kalkulasi dan operasi matematis dengan akurat.

Hasil penelitian kemampuan representasi matematis
siswa kelas XI pada materi gelombang menyatakan bahwa
kemampuan representasi matematis 85%, kemampuan

representasi aspek visual 38%, dan kemampuan
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representasi aspek verbal 88%. Hasil analisis dapat
ditinjau pada diagram 4.1 berikut ini.
100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%
Diagram 4. 1 Hasil Analisis Kemampuan Representasi

Matematis

Analisis kemampuan representasi  matematis
berdasarkan indikator soal yang diberikan mendapatkan
presentase pada tiap aspek matematisnya. Presentase
kemampuan siswa dalam aspek visual 38% dan ekspresi
matematis atau simbolik 90 % pada soal nomor 1. Berikut
contoh hasil dari penyelesaian siswa soal nomor 1 adalah

sebagai berikut.
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Gambar 4. 8 Contoh Hasil Jawaban Siswa Soal Nomor 1

Gambar 4.8 menunjukkan bahwa siswa dalam
menuliskan jawaban pada aspek menggambar (visual)
sudah sesuai berdasarkan kejadian yang dijabarkan pada
soal. Hasil gambar siswa sudah sesuai indikator
kemampuan aspek visual.

Kemampuan representasi matematis berdasarkan
penyelesaian siswa tersebut dapat menuliskan data-data
yang telah dipaparkan pada soal, serta sudah menuliskan
data yang ditanyakan. Siswa dapat menyelesaikan
pertanyaan dengan langkah-langkah secara matematis

dengan baik dan lengkap.
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Presentase kemampuan siswa dalam representasi
aspek ekspresi matematis atau simbolik pada soal nomor
2 yaitu 64%. Hasil jawaban siswa pada soal nomor 2

adalah sebagai berikut.

Gambar 4. 9 Contoh Hasil Jawaban Siswa Soal Nomor 2

Gambar 4.9 memperlihatkan bahwa siswa dalam
menyelesaikan soal pada representasi matematis yaitu
dapat menjabarkan data-data yang telah diketahui pada
masalah, dapat menuliskan data yang ditanyakan, serta
mampu menuliskan penyelesaiannya dengan lengkap dan
benar.

Presentase kemampuan siswa dalam representasi
matematis pada soal nomor 3 yaitu 89%. Hasil jawaban

siswa pada soal nomor 3 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4. 10 Contoh Hasil Jawaban Siswa Soal Nomor 3

Gambar 4.10 menunjukkan bahwa siswa dalam
memberikan jawabannya pada representasi matematis
adalah dapat mencatat data-data yang diketahui pada
masalah, dapat menyebutkan pertanyaan yang diminta,
serta mampu menjelaskan penyelesaiannya dengan
lengkap dan benar.

Presentase kemampuan siswa dalam representasi
simbolik atau ekspresi matematis pada soal nomor 4
adalah 98%. Hasil jawaban siswa pada soal nomor 4

adalah sebagai berikut.
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Gambar 4. 11 Contoh Hasil Jawaban Siswa Soal Nomor 4

Gambar 4.11 menunjukkan bahwa siswa dalam
memberikan jawabannya pada representasi matematis
adalah dapat mencatat informasi yang telah diketahui
pada masalah, dapat menuliskan data yang ditanyakan,
serta mampu menuliskan penyelesaiannya dengan
lengkap dan benar.

Presentase kemampuan siswa dalam aspek menulis
atau membuat cerita matematika pada soal nomor 5 yaitu
88%. Pada soal nomor 5 telah disajikan sebuah gambar
mengenai peristiwa tentang gelombang dan siswa diminta
untuk membuat cerita matematika berdasarkan gambar
tersebut. Hasil jawaban siswa pada soal nomor 5 adalah

sebagai berikut.
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Gambar 4. 12 Contoh Hasil Jawaban Siswa Soal Nomor 5

Gambar 4.12 menunjukkan bahwa siswa dalam
memberikan jawabannya pada aspek menulis adalah
mampu memahami gambar dan menuliskan cerita
matematika seusai dengan gambar yang diberikan dengan
masuk akal, lengkap, dan jelas.

Presentase kemampuan siswa dalam representasi
simbolik atau ekspresi matematis pada soal nomor 6 yaitu
80%. Hasil jawaban siswa pada soal nomor 6 adalah

sebagai berikut.
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Gambar 4. 13 Contoh Hasil Jawaban Siswa Soal Nomor 6

Gambar 4.13 menunjukkan bahwa siswa dalam
memberikan jawabannya pada representasi simbolik atau
ekspresi matematis adalah dapat mencatat informasi yang
telah diketahui pada masalah, dapat menuliskan data yang
ditanyakan, serta dapat menuliskan penyelesaiannya
dengan benar namun kurang lengkap. Siswa tidak
memberikan hasil perhitungan dari simpangan yang
ditanyakan, melainkan hanya memberikan persamaan
umum.

Presentase kemampuan siswa dalam representasi
simbolik atau ekspresi matematis pada soal nomor 7 yaitu
91%. Hasil jawaban siswa pada soal nomor 7 adalah

sebagai berikut.
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Gambar 4. 14 Contoh Hasil Jawaban Siswa Soal Nomor 7

Gambar 4.14 memperlihatkan siswa dalam
memberikan jawabannya pada representasi simbolik atau
ekspresi matematis adalah dapat mencatat informasi yang
telah diketahui pada masalah, dapat menuliskan data yang
ditanyakan, serta mampu menuliskan penyelesaiannya

dengan lengkap dan benar.

. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
menganalisis kemampuan representasi matematis siswa
kelas XI MIPA pada materi gelombang. Penelitian
dilaksanakan di MA Sultan Hadlirin Mantingan dengan
instrumen tes soal berupa tes uraian terkait kemampuan

representasi matematis.
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Hasil tes kemampuan representasi matematis pada 23
siswa kelas XI MIPA memperlihatkan variasi dalam
kemampuan menyelesaikan berbagai jenis soal. Pada soal
nomor 1la, yang menilai aspek visual, 5 siswa berhasil
menyajikan data atau informasi dari suatu masalah dalam
bentuk gambar dengan tepat. Namun, ada 6 siswa yang
kurang tepat dalam memvisualisasikan gambar,
sementara 12 siswa tidak dapat memvisualisasikan

gambar sama sekali karena tidak memberikan jawaban.

Soal nomor 1b, yang menilai kemampuan
menyelesaikan masalah menggunakan ekspresi atau
model matematika, menunjukkan bahwa 11 siswa mampu
menyelesaikan masalah dan melakukan perhitungan
dengan benar dan lengkap. Sebaliknya, 12 siswa lainnya
mampu melakukan perhitungan namun hasilnya masih

kurang tepat.

Pada soal nomor 2, yang juga memuat kemampaun
representasi matematis, terdapat 9 siswa yang berhasil
menyelesaikan masalah dengan benar dan lengkap. Di sisi
lain, 6 siswa dapat menyelesaikan masalah tetapi kurang
tepat, 4 siswa masih mengalami kesulitan dalam
perhitungan dengan hanya sedikit yang benar, dan 4 siswa

tidak memberikan jawaban.
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Soal nomor 3 menunjukkan hasil yang lebih baik,
dengan 17 siswa mampu menyelesaikan masalah dan
melakukan perhitungan secara benar dan lengkap. Ada 3
siswa yang dapat menyelesaikan masalah tetapi kurang
tepat, 2 siswa kurang mampu dalam perhitungan, dan 1

siswa tidak memberikan jawaban.

Pada soal nomor 4, yang juga memuat representasi
simbolik, 22 siswa berhasil menyelesaikan masalah dan
melakukan perhitungan dengan benar dan lengkap,
sedangkan 1 siswa kurang tepat. Soal nomor 5, yang
memuat aspek verbal, memperlihatkan bahwa 16 siswa
mampu menuliskan langkah-langkah masalah matematis
secara benar dan lengkap, sementara 7 siswa
menyelesaikan masalah tetapi masih terdapat sedikit

kesalahan.

Hasil tes soal nomor 6 menunjukkan bahwa 20 siswa
mampu menyelesaikan soal dengan benar tetapi tidak
lengkap dalam kalkulasi. Ada 1 siswa yang belum mampu
menyelesaikan perhitungan dan 2 siswa hanya
menuliskan data-data yang diketahui dalam soal tanpa

menyelesaikan perhitungan.

Terakhir, soal nomor 7 yang juga memuat kemampuan

representasi simbolik menunjukkan bahwa 16 siswa
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mampu menyelesaikan masalah dan melakukan
perhitungan secara benar dan lengkap. Ada 2 siswa yang
dapat menyelesaikan masalah tetapi masih terdapat
sedikit kesalahan, sedangkan 5 siswa masih belum mampu
menyelesaikan perhitungan. Hasil ini memberikan
gambaran yang cukup jelas tentang variasi kemampuan
representasi matematis di antara para siswa,
memperlihatkan kekuatan dan kelemahan masing-masing

dalam berbagai aspek representasi matematis.

Hasil tes kemampuan representasi matematis dari 7
soal menunjukkan kemampuan representasi simbolik
atau ekspresi matematis sebesar 85%, kemampuan
representasi visual sebesar 38%, dan kemampuan aspek
verbal sebesar 88%. Ini berarti siswa sangat baik dalam
menggunakan representasi simbolik atau ekspresi
matematis dan kata-kata atau membuat cerita matematika
dalam menyelesaikan masalah. Hal ini terjadi karena
siswa telah mendapatkan materi yang sesuai dengan
penelitian ini. Namun, kemampuan siswa dalam
menggunakan representasi visual, seperti menyelesaikan
masalah dengan gambar, masih tergolong cukup. Hasil ini
relevan dengan peneletian yang dilakukan oleh Fathur
Rohman (2021) dimana hasil penelitian representasi

matematis aspek visual masih tergolong kurang sekali.
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Sehingga belum memenuhi syarat untuk menampilkan
Kembali data dari bentuk representasi ke dalam diagram,

grafik maupun tabel secara sistematis.

Hasil ini menunjukkan bahwa guru perlu
meningkatkan kemampuan representasi visual siswa.
Guru dapat menggunakan berbagai metode seperti mind
mapping, simulasi interaktif, video pembelajaran, gambar,
dan diagram dalam proses belajar mengajar. Dengan
menggunakan metode ini, diharapkan siswa dapat lebih
memahami dan menerapkan representasi visual dalam
menyelesaikan masalah matematis. Selain itu, variasi
dalam metode pembelajaran dapat membuat proses
belajar menjadi lebih menarik dan efektif bagi siswa,
sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan

keterampilan mereka secara menyeluruh.

Peningkatan kemampuan representasi visual tidak
hanya membantu siswa dalam memahami konsep-konsep
matematis dengan lebih baik, tetapi juga membantu
mereka dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif. Dengan demikian, pembelajaran yang
lebih bervariasi dan interaktif dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan

bermakna bagi siswa.



67

Secara keseluruhan, hasil tes ini menunjukkan bahwa
meskipun kemampuan representasi simbolik atau
ekspresi matematis dan verbal siswa sudah sangat baik,
masih  diperlukan upaya untuk meningkatkan
kemampuan representasi visual mereka. Guru memiliki
peran penting dalam memastikan bahwa semua aspek
kemampuan representasi siswa berkembang dengan baik,
sehingga mereka dapat menjadi individu yang lebih
kompeten dalam menghadapi berbagai tantangan

akademik dan kehidupan sehari-hari.

Keterbatasan Penelitian
Penulis sadar masih adanya banyak keterbatasan pada

penelitian yang telah dilakukan ini, antara lain:

1. Keterbatasan Waktu
a. Penelitian dilakukan di sekolah: Penelitian ini
dilaksanakan di lingkungan sekolah, dimana
peneliti harus mematuhi jadwal yang telah
ditetapkan oleh guru dan administrasi sekolah. Hal
ini mengakibatkan penelitian harus disesuaikan
dengan jadwal kegiatan akademik yang sudah ada.
b. Keterbatasan penelitian hanya dilakukan sekali:
Karena penelitian dilakukan menjelang akhir

semester, hal ini membuat penelitian hanya dapat
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dilaksanakan sekali. Keterbatasan ini dapat
mempengaruhi keakuratan hasil penelitian karena
tidak adanya kesempatan untuk melakukan

pengulangan atau verifikasi yang lebih lanjut.

2. Keterbatasan Tempat

a.

Lokasi penelitian terbatas: Penelitian hanya
dilakukan di satu kelas, yaitu kelas XI-MIPA di MA
Sultan Hadlirin Mantingan. Dengan demikian,
generalisasi hasil penelitian menjadi terbatas
hanya pada subjek yang terkait. Hasil yang
diperoleh tidak dapat secara langsung diterapkan
pada populasi yang lebih luas atau di lingkungan
yang berbeda.

Keterbatasan variasi tempat: Karena hanya
dilakukan di satu tempat, variasi dalam
karakteristik siswa, pendidik, atau kondisi fisik
dan sosial lingkungan sekolah lainnya tidak dapat
diakomodasi dalam analisis penelitian ini.
Sehingga, interpretasi terhadap hasil penelitian
perlu dilakukan dengan mempertimbangkan
konteks spesifik tempat di mana penelitian

dilakukan.
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3. Keterbatasan Pengumpulan Data

a.

Penggunaan satu instrumen penelitian: Penelitian
hanya menggunakan satu instrumen penelitian,
yaitu tes kemampuan representasi matematis.
Penggunaan satu instrumen dapat menghasilkan
data yang tidak cukup representatif atau tidak
dapat memberikan gambaran menyeluruh
terhadap fenomena yang diteliti. Keterbatasan ini
juga dapat mempengaruhi validitas hasil
penelitian karena tidak ada variasi instrumen
untuk menguji aspek yang berbeda dari fenomena

yang sama.

Dengan mengidentifikasi keterbatasan-keterbatasan ini,

penulis tidak hanya mengakui batasan-batasan yang ada,

tetapi juga memberikan konteks penting bagi pembaca

untuk memahami batasan-batasan yang mempengaruhi

hasil dan interpretasi dari penelitian ini.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Analisis data yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa pada kelas XI MIPA MA Sultan Hadlirin Mantingan
yang terdiri dari 23 siswa. Kemampuan representasi
matematis siswa pada materi gelombang diperoleh hasil
yaitu 85% yang berarti pada kategori sangat baik. Hasil
tersebut dapat diketahui melalui hasil jawaban siswa pada
soal tes kemampuan representasi matematis yang
diberikan. Hasil tes kemampuan representasi matematis
siswa kelas XI-MIPA Sultan Hadlirin sangat baik
dikarenakan siswa telah mendapatkan pembelajaran

materi yang diujikan oleh peneliti.

B. Saran
Setelah diadakan penelitian di MA Sultan Hadlirin
Mantingan yang berhubungan mengenai kemampuan
representasi matematis siswa dapat dibuat kesimuplan
dari penelitian di atas, saran yang dapat peneliti berikan

adalah sebagai berikut :

1. Bagi sekolah

71
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Sekolah perlu memberikan berbagai bentuk dukungan
kepada guru dan siswa, sehingga mereka dapat terus
mengembangkan kemampuan siswa, khususnya
dalam kemampuan representasi matematis.

Bagi Guru

Hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan untuk
memahami kemampuan representasi matematis
siswa. Dengan demikian, guru bisa memilih metode
pembelajaran yang sesuai.

Bagi Siswa

Siswa dapat berperan aktif pada saat pembelajaran di
sekolah, khususnya dalam pelajaran fisika. Selain itu,
siswa diharapkan lebih giat belajar dan selalu
berupaya untuk mengembangkan kemampuan diri,

khususnya kemampuan representasi matematis.
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Kelas : XI
Bentuk Soal : Uraian
Materi : Gelombang
Kemampuan Representasi
Aspek Deskripsi Indikator Nom
or
Soal
Represent Kemampuan 1)’ Mampu menulis
asi Verbal untuk laporan atau
menyampaikan dokumen lain
informasi, ide,
dengan struktur
atau  konsep
melalui yang jelas, tata
1) Penulisan Bahasa yang
2) Argumenta benar dan
i 5
S1 pendapat yang
logis.
2) Mampu
membangun
argumen yang
kuat dan

mendukung
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Kemampuan Representasi

Aspek Deskripsi Indikator Nom
or
Soal
pendapat dengan
bukti yang relevan
dan logis.
Represent Kemampuan 1) Mampu memahami
asi untuk dan menggunakan
Ekspresi memahami, simbol-simbol
atau m?ngmterpret matematika dengan
Persamaa asi, dan
n menyampaikan benar.
Matematis informasi 2) Mampu
menggunakan menyelesaikan
. 1b
angka, simbol,
dan konsep masalah matematis 2
matematika dengan i
melalui : menggunakan 6
1) Pemahama berbagai metode 7
n 51m‘.bol dan alat bantu.
matematis
2) Pemecahan 3) Mampu melakukan
masalah kalkulasi dan
3) Kalkulasi operasi matematis
dan operasi
matematis dengan akurasi dan
efisiensi.
.RePresentas Kemampuan
i Visual la

untuk
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Kemampuan Representasi

Aspek

Deskripsi

Indikator

Nom
or
Soal

memahami dan
menyampaikan
informasi
melalui
gambar, grafik,
diagram, peta,
atau bentuk
visual lainnya
melalui Kreasi
visual

Mampu membuat
diagram, gambar,
atau grafik yang
jelas dan informatif
untuk
menyampaikan

informasi.




86

Lampiran 6 Soal Tes Kemampuan Representasi Matematis

SOAL KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS MATERI

GELOMBANG

Satuan Pendidikan : SMA/MA

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Semester 1 XI/2

Bentuk Soal : Uraian

Alokasi Waktu : 2 x45 Menit

Petunjuk :

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

2. Tuliskan nama dan nomor absen pada lembar jawaban.

3. Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila

terdapat soal yang kurang jelas.

Tulis jawaban secara sistematis dan jelas.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan rinci

dan benar!

1. Dua buah gabus mengapung di permukaan air yang

membentuk gelombang. Ketika gabus pertama berada
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di puncak gelombang, gabus kedua berada di puncak
gelombang lainnya. Gabus pertama dan kedua terpisah
sejauh 50 cm dan terdapat satu puncak gelombang lain
di antara keduanya. Kedua gabus bergerak naik dan

turu dengan frekuensi 20 Hz.

a Ilustrasikan keadaan tersebut dalam bentuk

gambar !

a. Berapa cepat rambat gelombang tersebut ?
Seutas tali digetarkan salah satu ujungnya, sehingga

pada tali terbentuk gelombang yang simpangannya
memenuhi persamaan y = 0,05 sin (t — ﬁ) m, maka :

1) Amplitudo gelombangnya = 2,5 cm
2) Periode gelombangnya = 1 sekon

3) Panjang gelombangnya =8 m

4) Cepat rambat gelombangnya = 4 m/s

Pernyataan yang benar adalah ....

Persamaan gelombang berjalan y = 15 sin m (5t-3x)
dalam satuan SI. Panjang gelombang tersebut adalah....
Gambar berikut ini menunjukkan gelombang
longitudinal, jika frekuensi gelombang 60 Hz, maka

cepat rambat gelombang adalah ....
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@000 00T 5000 WD

80 cm

5. Perhatikan gambar berikut ini !

fa)yr=0

1 —ﬁ; Arah rambat gelombang

(b) r=T14

.

(=172

Arah osilasi

(d)r=3T/4

Berdasarkan gambar di atas, buatlah cerita
matematika dari gambar tersebut !

Sebuah titik P Dbergetar harmonis sederhana
menghasilkan gelombang berjalan dengan cepat
rambat 24m/s. frekuensi 12 Hz, dan amplitudo 10 cm.
pada saat t=0 simpangan titik P sama dengan nol.
Simpangan titik Q yang berada pada jarak 3 m dari saat
P sudah bergetar % s adalah....

Persamaan gelombang transversal yang merambat
sepanjang tali yang sangat panjang adalah y =
6 sin(0,02 wx + 4nt) y dan x dalam cm dan t dalam
detik. Berapa cepat rambat gelombang ?
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Lampiran 7 Kunci Tes

Representasi Matematis

Jawaban Soal Kemampuan

KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN REPRESENTASI

MATEMATIS SISWA
Satuan Pendidikan :SMA/ MA
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester 1 XI/2
Bentuk Soal : Uraian
No. Pembahasan Skor
1. | Diket: 0-3
Dua buah gabus mengapung di permukan air
yang membentuk gelombang dengan
f=20Hz
x=50cm=0,5m
n=2
Ditanya: a. [lustrasikan keadaan dalam bentuk
gambar ?
b.v..7?
Jawab : a.(Drawing) 0-3
A
AN AN AN
Y/ N T
\\u/’ \u"f \\j__z’
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b. cepat rambat gelombang

v=A1.f
_ X 0'3
v = ; f
=2 120
V=X
v=0,25x20
v=5m/s
Maka,cepat rambat gelombang adalah 5 m/s.
Diket: 0-3

Simpangan gelombang
y=0,05 sin (t — E)
(1) Amplitudo gelombang = 2,5 cm
(2) Periode gelombang 1 sekon
(3) Panjang gelombang 8 m
(4) Cepat rambat gelombang 4 m/s
Ditanya. Pernyataan yang benar adalah....?
Jawab:
Simpangan gelombang = y = A sin(wt — kx)
2m

y = Asin(a)t —Tx)

y = 0,05sinm (t - z)

0-3
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] X
y = 0,05 sin (tn — Zn)
(1) Amplitudo gelombang
A=0,0m=5cm

(2) Periode gelombang
1 1 2m 2m

f YL w tn
2m
(3) Panjang gelombang
k %71:

Sehingga pernyataan yang benar adalah

nomor (3) dan (4)

Diketahui. Persamaan gelombang
y = 15sinm (5t — 3x)
y = 15sin(5nt — 3mx)
Ditanya:A....?
Jawab :

Persamaan gelombang y = A sin(wt — kx)

_27r

k
A

0-3

0-3
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/1_271
ok
2T
A=—=067m
3

Jadi, panjang gelombang pada persamaan

tersebut adalah 0,67 m

Diket: f = 60 Hz
x=80cm=0,8m
n=2

Ditanya:v....?

Jawab :
x 08
A=—=—=04m
n 2
_w  2m.f  2m.60 o4
VTkT T T o Hms
A 0,4

Jadi, cepat rambat gelombang adalah 24 m/s

0-3

0-3

Diket :

fayr=0
—/_,. Arah rambat zslombang
Wy r=T04
—
z (©r=T
E e —
(dyr=314
v
/\ (@ i-aT
/ v
.
7 i
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Ditanya: Buatlah cerita matematika dari

gambar tersebut !

Jawab :

Berdasarkan gambar tersebut, kita dapat

melihat keadaan-keadaan dari atas ke bawah

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Titik ujunag kiri memiliki simpanagan
maksimum dan sedang bergerak ke
atas.

Titik ujung kiri memiliki simpanagan
niol dan sedang bergerak ke bawah.
Titik ujung kiri memiliki simpanagan
maksimum  positif dan sedang
bergerak ke bawah.

Titik ujung kiri memiliki simpangan
nol dan sedang bergerak ke bawah.
Titik uvjung kiri memilki simpanagan
maksimum dan sedang bergerak ke
atas, keadaan yang terjadi ini persis
sama dengan yang terjadi pada

keadaan (1).

Dengan demikian, waktu yang diperlukan oleh

gelombang berubah dari keadaan (1) ke

0-4
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keadaan (5) yaitu sama dengan satu periode
atau t = T. Akan tetapi, selama selang waktu
tersebut, gelombang telah berpindah sejauh A.

Oleh kaena itu, kecepatan rambat gelombang

memenubhi :
A
VTT
Diket: 0-3
v=24m/s
f=12Hz
A=10cm=0,1m
JarakPQ=x=3m
t=05s
v _24_
A= rAakvin 2m
Ditanya:
Simpangan gelombang
y=....7
Jawab:
Simpangan gelombang
y = Asin(wt — kx) 0-3
2m
y = Asin(2nft — Tx)
21
y = 0,1sin (2m(12)(0.5) — - 3)
y =0,1sin (97) =0
Jadi, simpangan pada titik Q adalah nol.
Diket: 0-3

Simpangan gelombang transversal
y = 65sin(0,027x + 4mt)
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Dimana nilai y dan x dalam cm dan t dalam
sekon

Ditanya:

Cepat rambat gelombang (v) ....?

Jawab : 0-3
Persamaan gelombang
y = Asin(wt — kx)
y = Asin(kx + wt)
k= o 0,027
=—=0
2m 2m
=% = 0.027 100 cm
w =2nf =4n
_e M Ly
f= 2m 2w z
v=f.A=2x100=200cm/s
Jadi, cepat rambat gelombang adalah 200
cm/s
Total Skor 43




Lampiran 8 Pedoman Penskoran Soal Tes Kemampuan

Representasi Matematis

96

melibatkan  ekspresi  atau
model matematika, kemudian

Indikator Aspek yang dinilai Skor
Representasi Tidak memberikan jawaban. 0
Visual (Menyajikan | Menyajikan data atau | 1
data atau informasi | informasi dari suatu masalah
dari suatu masalah | ke dalam representasi gambar,
dalam bentuk | diagram, grafik atau tabel
representasi tetapi hanya sedikit yang
gambar, diagram, | benar.
grafik atau tabel) Menyajikan data atau | 2

informasi dari suatu masalah
ke dalam representasi gambar,
diagram, grafik atau tabel
namun terdapat sedikit
kesalahan.
Menyajikan data atau | 3
informasi dari suatu masalah
ke dalam bentuk representasi
gambar, diagram, grafik atau
tabel secara benar
keseluruhannya.
Representasi Tidak memberikan jawaban. 0
Matematis Menyelesaikan masalah yang | 1
(Menyelesaikan melibatkan  ekspresi  atau
masalah yang | model matematika tetapi
melibatkan hanya sedikit yang benar.
ekspresi atau | Menyelesaikan masalah yang | 2
model matematika) | melibatkan  ekspresi  atau
model matematika namun
salah dalam mendapatkan
solusi.
Menyelesaikan masalah yang | 3
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Indikator

Aspek yang dinilai

Skor

melakukan perhitungan atau
mendapatkan solusi secara
benar dan lengkap.

Representasi
Verbal
(menuliskan
langkah-langkah
penyelesaian
masalah matematis
menggunakan
kata-kata)

Tidak memberikan jawaban.

Menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah
matematis menggunakan kata-
kata namun hanya sedikit yang
benar.

Menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah
matematis menggunakan kata-
kata namun hanya sebagian
yang benar.

Menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah
matematis menggunakan kata-
kata namun masih terdapat
sedikit kesalahan.

Menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah
matematis menggunakan kata-
kata secara benar dan jelas
keseluruhannya.
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Lampiran 9 Analisis Kemampuan Representasi Matematis
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Lampiran 11 Lembar Hasil Jawaban Siswa
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